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Abstrak 
Kurikulum Merdeka adalah kerangka kerja pendidikan yang menawarkan fleksibilitas bagi 
para pendidik dan peserta didik dalam melakukan kegiatan pembelajaran. Fitur utama dari 
Kurikulum Merdeka adalah pembelajaran berbasis proyek yang bertujuan untuk 
menumbuhkan keterampilan lunak dan pengembangan karakter yang selaras dengan profil 
siswa Pancasila. Untuk menyelaraskan Pendidikan Agama Hindu dengan Kurikulum 
Merdeka, metodologi pembelajaran berbasis proyek dapat digunakan. Menerapkan 
pembelajaran berbasis proyek dalam Pendidikan Agama Hindu akan meningkatkan minat 
siswa dan mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk 
menjelaskan implementasi Pendidikan Agama Hindu berbasis proyek dalam Kurikulum 
Merdeka. Artikel ini menggunakan metode kepustakaan, yang melibatkan peninjauan 
berbagai jurnal dan buku, mengumpulkan literatur, dan mengarsipkannya dalam sumber 
informasi tambahan di perpustakaan untuk mencapai pemahaman yang komprehensif dan 
akurat tentang implementasi Pendidikan Agama Hindu berbasis proyek dalam Kurikulum 
Merdeka.  
Kata Kunci: kurikulum merdeka; pembelajaran   berbasis   project; pendidikan agama Hindu 
 
Abstract 
The Merdeka Curriculum is an educational framework that offers flexibility for educators and 
learners in conducting instructional activities. The primary feature of the Merdeka Curriculum 
is project-based learning aimed at fostering soft skills and character development in alignment 
with the Pancasila student profile. To align Hindu Religious Education with the Merdeka 
Curriculum, the project-based learning methodology might be employed. Implementing 
project-based learning in Hindu Religious Education would enhance student interest and 
relate it to everyday life. This study aims to elucidate the implementation of project-based 
Hindu Religious Education within the Merdeka Curriculum. This article employs the library 
method, which involves reviewing various journals and books, gathering literature, and 
archiving it in additional information sources within the library to achieve a comprehensive 
and accurate understanding of the implementation of project-based Hindu Religious 
Education within the Merdeka Curriculum. 
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PENDAHULUAN 
Kurikulum Merdeka adalah kurikulum yang mencakup berbagai kesempatan belajar 

intrakurikuler, dan materi pelajaran akan disesuaikan untuk memastikan bahwa siswa 
memiliki banyak waktu untuk menyelidiki topik dan meningkatkan kemampuan mereka. 
Guru memiliki kemampuan untuk memilih dari berbagai sumber daya instruksional, yang 
memungkinkan proses pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan dan minat masing-
masing siswa. Kurikulum mandiri merupakan salah satu bagian dari upaya restorasi 
pembelajaran, dimana sebelumnya kurikulum mandiri disebut sebagai kurikulum prototipe 
yang kemudian dikembangkan sebagai kerangka kurikulum yang lebih fleksibel, dengan 
tetap berfokus pada materi esensial dan pengembangan karakter dan kompetensi siswa. 
Karakteristik utama dari kurikulum ini yang mendukung pemulihan pembelajaran adalah: (1) 
Pembelajaran berbasis proyek untuk pengembangan soft skills dan karakter sesuai profil 
peserta didik Pancasila, (2) Fokus pada materi esensial sehingga tersedia waktu yang cukup 
untuk mempelajari kompetensi dasar secara mendalam seperti literasi dan numerasi, dan (3) 
Fleksibilitas bagi guru untuk melaksanakan pembelajaran yang berdiferensiasi sesuai dengan 
kemampuan siswa dan melakukan penyesuaian terhadap konteks dan konten lokal (Dikutip 
melalui situs daring https://kurikulum.kemdikbud.go.id/kurikulum- merdeka/ pada hari 
Jum'at, 23 Agustus 2024, jam 15.59). 

Oleh karena itu, menurut pandangan ini, Kurikulum Merdeka adalah kurikulum yang 
digunakan dalam bidang pendidikan yang memungkinkan adanya fleksibilitas dalam cara 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh pengajar dan peserta didik. Namun, dalam 
penerapan kurikulum ini, diperlukan pemahaman yang harus dimiliki oleh para pengajar 
sebelum mengajarkannya kepada para siswa. Pemahaman ini diperlukan untuk memastikan 
bahwa ide ini diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap kepribadian siswa. 
Dalam artian, cetakan siswa yang dihasilkan sebagai konsekuensinya tidak hanya mencolok 
di bidang akademik, tetapi juga berkembang dalam hal lain. Namun, Fadriati (2022: 16) 
menjelaskan bahwa Kurikulum Merdeka lebih mengedepankan minat dan bakat siswa yang 
dapat menumbuhkan sikap kreatif dan menyenangkan. Akibatnya, Kurikulum Merdeka 
memberikan kesempatan bagi guru untuk lebih fleksibel dalam mengembangkan perangkat 
pembelajaran mereka, dan juga memberikan kebebasan kepada siswa untuk menyesuaikan 
kebutuhan dan minat belajar mereka dalam kurikulum. Oleh karena itu, Kurikulum Merdeka 
dimaksudkan untuk menjawab semua kekhawatiran yang muncul terhadap sistem 
pendidikan yang ada di Indonesia. Salah satu kekhawatiran tersebut adalah bahwa nilai yang 
diterima siswa hanya ditentukan oleh domain kognitif, yaitu pengetahuan. Lebih jauh lagi, 
Kurikulum Merdeka memiliki potensi untuk membuat para pengajar semakin mandiri dalam 
kemampuannya melaksanakan proses pembelajaran, dan juga mendorong para siswa untuk 
mandiri dalam belajar. Proses pembelajaran yang ideal akan tercapai ketika tingkat otonomi 
yang dinikmati oleh siswa dan guru didistribusikan secara tepat di seluruh kegiatan yang 
membentuk proses pembelajaran (Dewi & Purandina, 2022). 

Dalam penelitiannya, Millati (2023: 11) berpendapat bahwa Kurikulum Merdeka 
adalah kurikulum yang berfokus pada konten utama, pengembangan karakter, dan 
keterampilan siswa. Tujuan dari kurikulum ini adalah untuk membantu anak-anak 
mengembangkan minat dan kemampuan mereka pada usia dini. Selain itu, Millati mencatat 
bahwa Kurikulum Merdeka telah diuji coba di 2.500 sekolah mengemudi dan telah 
diperkenalkan di sekolah-sekolah lain. Hingga saat ini, sudah ada 143.265 sekolah yang telah 
mengadopsi Kurikulum Merdeka. Pada tahun ajaran 2022/2023, Kurikulum Merdeka akan 
mulai diterapkan di tingkat Taman Kanak-kanak (TK), Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah 
Pertama (SMP), dan Sekolah Menengah Atas (SMA). Jumlah ini akan terus bertambah saat 
implementasi kurikulum dimulai. 

Berkena laln dengaln sistem pembelaljalraln yalng selalmal ini diteralpkaln di Indonesial 
hinggal salalt ini, diyalkini balhwal proses belaljalr mengaljalr cukup ketalt. Hall ini dikalrenalkaln, 
dallalm pelalksalnalalnnyal, malyoritals guru halnyal menjelalskaln, daln siswal halnyal mendengalrkaln. 
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Dallalm hall pendidikaln, sistem seperti ini alkaln berfokus paldal pengetalhualn, tetalpi halnya l 
sedikit paldal keteralmpilaln. Meskipun aldal berbalgali malcalm kemungkinaln dallalm bidalng 
pendidikaln, sallalh saltunyal aldallalh sikalp. Oleh kalrenal itu, haldirnyal pembalrualn yalng dikenall 
dengaln Kurikulum Merdekal, sebualh konsep yalng memberikaln kebebalsaln kepaldal pengaljalr 
daln pesertal didik untuk memilih sendiri sistem pembelaljalraln yalng alkaln diteralpkaln (Dellal, et 
all., 2020). 

Pengetalhualn ditralnsfer melallui proses pembelaljalraln yalng dikenall dengaln Pendidikaln 
ALgalmal Hindu. Proses ini dilalkukaln dengaln dual calra l yalng berbedal, yalitu metodis daln logis. 
Metodis alrtinyal pembelaljalraln dalla lm Pendidikaln ALgalmal Hindu dilalkukaln dengaln 
menggunalkaln metode pembelaljalraln yalng disesualikaln dengaln situalsi di dallalm kelals daln 
kalralkteristik siswal. Logis alrtinyal pembelaljalraln dallalm Pendidikaln ALgalmal Hindu tidalk halnyal 
mengalcu paldal ceralmalh yalng bersifalt dogmaltis, tetalpi jugal dalpalt dijelalskaln berdalsalrkaln 
logikal yalng sesuali dengaln reallitals kehidupaln sehalri-halri sekalligus (ALdnyalnal, 2024). 

Model pembelaljalraln berbalsis proyek merupalkaln sallalh saltu model pembelaljalraln yalng 
dalpalt digunalka ln dallalm ralngkal mengalitkaln pengallalmaln belaljalr Pendidikaln ALgalmal Hindu 
dengaln Kurikulum Merdekal. Hall ini sesuali dengaln perspektif yalng diungkalpkaln oleh 
ALdnyalnal sebelumnyal. Hall ini dikalrenalkaln pembelaljalraln berbalsis proyek alkaln membalntu 
dallalm meningkaltkaln minalt allalmialh siswal daln menghubungkalnnyal dengaln kehidupaln 
sehalri-halri yalng merekal allalmi. 

Menurut Suryal dkk. (2018), Pembelaljalraln Berbalsis Proyek (PjBL) aldallalh bentuk 
pendidikaln yalng mendorong siswal untuk berpalrtisipalsi dallalm kegialtaln pembelaljalraln. 
Kegialtaln tersebut meliputi proses pencalrialn solusi dalri sualtu malsallalh daln pemberialn 
kesempaltaln kepaldal siswal untuk lebih mengekspresikaln krealtivitalsnyal. Hall ini 
memungkinkaln siswal untuk meningkaltkaln pemalhalmaln merekal tentalng topik-topik yalng 
relevaln dengaln kehidupaln nyaltal sehalri-halri. Sementalral itu, Supalrno (2007:126) mencaltalt 
balhwal pembelaljalraln berbalsis proyek aldallalh bentuk pendidikaln yalng mendorong siswal 
untuk berkolalboralsi saltu salmal lalin dallalm ralngkal membualt proyek kolalboraltif, 
mengalplikalsikalnnyal ke dallalm kehidupaln nyaltal, daln mempresentalsikaln halsil proyek merekal. 

Salnjalyal (2009:42) menegalskaln balhwal Pembelaljalraln Berbalsis Proyek (PjBL) 
merupalkaln kegialtaln pembelaljalraln yalng memberikaln kesempaltaln kepaldal siswal untuk 
berkrealsi daln menghalsilkaln ide untuk berkalryal. Pernyaltala ln ini sejallaln dengaln pendalpalt yalng 
dikemukalkaln oleh berbalgali sumber yalng telalh dipalpalrkaln sebelumnyal. Palraldigma l 
pembelaljalraln berbalsis proyek (PjBL) dimalksudkaln untuk berpusalt paldal siswal, dengaln tujualn 
untuk membalngun daln meneralpkaln konsep yalng beralsall dalri proyek yalng dihalsilkaln melallui 
eksploralsi individu daln penyelesalialn malsallalh dunial nyaltal. 

Menurut ALwalng (2017), siswal diwaljibkaln untuk membualt balralng sebalgali sallalh saltu 
jenis halsil belaljalr siswal ketikal merekal berpalrtisipalsi dallalm pembelaljalraln berbalsis proyek. 
Kelebihaln dalri model Pembelaljalraln Berbalsis Proyek alntalral lalin sebalgali berikut: mendorong 
siswal untuk belaljalr melallui proses pembualtaln proyek; membualt siswal lebih krealtif daln 
inovaltif dallalm pembelaljalraln merekal daln memungkinkaln merekal untuk memecalhkaln 
malsallalh; meningkaltkaln kolalboralsi siswal dengaln mendorong kerjal salmal dallalm kelompok daln 
memungkinkaln merekal untuk menciptalkaln sualsalnal yalng menyenalngkaln; daln 
menumbuhkaln sikalp ilmialh seperti teliti, jujur, bertalnggung jalwalb, daln krealtif (Yalni & 
Talufik, 2020). 

Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Project-Based Learning (PjBL) 
merupakan pendekatan pembelajaran inovatif yang berpusat pada siswa dan menempatkan 
guru sebagai motivator dan fasilitator. Dalam konfigurasi khusus ini, siswa diberi kesempatan 
untuk bekerja secara mandiri dalam rangka mengkonstruksi pembelajaran mereka sendiri. 
Siswa dimungkinkan untuk membuat masalah dan menemukan jawabannya sendiri dengan 
bantuan model pembelajaran berbasis proyek. Hal ini memfasilitasi pengembangan 
kemampuan kreatif siswa, memungkinkan mereka untuk memunculkan ide-ide mereka 
sendiri dan membuat kegiatan belajar lebih relevan. Pembelajaran yang berlangsung dalam 
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Pendidikan Agama Hindu akan menjadi lebih relevan dan sesuai dengan acuan Kurikulum 
Merdeka jika pembelajaran berbasis proyek digunakan. 

 
METODE  

Istilah “metode” sendiri dalam bahasa Yunani disebut sebagai “methodos”, namun 
dalam bahasa Inggris disebut sebagai “method”. Menurut Kriyantono (2014): 84, kata 
“metode” juga dapat dieja “methodos” atau “cara”. Selain itu, Andespa (2011:7) mencatat 
bahwa penelitian merupakan terjemahan dari kata bahasa Inggris “research” yang secara 
harfiah berarti “penyelidikan sistematis yang dilakukan dengan maksud memberikan 
informasi untuk memecahkan suatu masalah.” 

Menurut Abubakar (2021:2), metode penelitian adalah upaya untuk menyelidiki dan 
mendalami suatu masalah dengan menggunakan metode kerja ilmiah secara hati-hati dan 
seksama untuk mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data, dan kemudian menarik 
kesimpulan tentang hal tersebut dengan cara objektif, sistematis, dan terstruktur dalam 
rangka memecahkan suatu persoalan atau menguji suatu hipotesis guna memperoleh 
pengetahuan yang berguna bagi kehidupan manusia. Perlu dibedakan antara metode 
penelitian dan teknik pengumpulan data. Hal ini disebabkan karena teknik pengumpulan 
data merupakan prosedur yang lebih khusus dengan tujuan untuk memberikan informasi. 

Berdasarkan beberapa sumber yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat diketahui 
bahwa teknik penelitian merupakan prosedur atau strategi yang digunakan untuk mencari 
dan memperoleh data yang diperlukan dalam melakukan penelitian. Atau, dengan kata lain, 
pendekatan atau strategi yang digunakan untuk melakukan penelitian. Metode kepustakaan 
adalah metode penelitian yang digunakan dalam artikel ini. Metode ini dilakukan dengan 
membaca berbagai jurnal dan buku, mengumpulkan literatur, dan menyimpannya dalam 
sumber informasi perpustakaan lainnya. Tujuan dari artikel ini adalah untuk mendapatkan 
pemahaman yang baik dan akurat tentang implementasi pembelajaran Pendidikan Agama 
Hindu berbasis proyek dalam Kurikulum Merdeka. 

Penelitian ini bersifat deskriptif, dengan penekanan pada fitur-fitur kualitatif dalam 
penyelidikan. Oleh karena itu, penelitian ini tidak menggunakan simbol-simbol, nilai 
numerik, atau rumus statistik. Selain itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan 
atau menginvestigasi penggunaan pembelajaran berbasis proyek dalam Kurikulum Merdeka 
untuk tujuan Pendidikan Agama Hindu. 
 
HASIL iDAN iPEMBAHASAN 
Kurikulum Merdeka 

Dalam bentuknya yang paling mendasar, kurikulum dapat dilihat sebagai rencana 
atau desain yang bertindak sebagai panduan mendasar dalam proses pendefinisian dan 
pelaksanaan proses pendidikan. Konsepsi kurikulum ini cukup sederhana. Semua hal yang 
ditentukan dalam rencana tersebut secara signifikan dipengaruhi oleh proses perencanaan 
pendidikan. Cara pandang seseorang terhadap keberadaan pendidikan sangat dipengaruhi 
oleh filosofi pendidikan yang dipilih oleh perencana pendidikan itu sendiri. Satu hal yang 
perlu diperhatikan adalah kenyataan bahwa setiap manusia atau individu, selain peneliti 
pendidikan, memiliki sudut pandang yang berbeda mengenai pentingnya kurikulum. 
Menurut sudut pandang sejumlah besar spesialis, kurikulum dapat dilihat dari dua sudut 
pandang yang berbeda, yaitu dari sudut pandang tradisional dan dari sudut pandang modern 
(Alhamuddin, 2019). 

Menurut sudut pandang konvensional, kurikulum terdiri dari serangkaian pelajaran 
yang harus dilalui oleh siswa saat mereka terdaftar di sekolah. Sebagai konsekuensi dari hal 
ini, individu dituntun untuk berasumsi bahwa satu-satunya hal yang merupakan 
pembelajaran di sekolah adalah membaca buku teks yang telah diakui sebagai materi 
pembelajaran (Sudin, 2014). Di sisi lain, menurut pandangan tradisional, kurikulum lebih dari 
sekadar rencana pembelajaran, melainkan diyakini sebagai sesuatu yang benar-benar terjadi 
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selama proses pembelajaran. Oleh karena itu, menurut sudut pandang ini, kurikulum 
dianggap sebagai sebuah proses yang berbeda dengan fakta. Jika dikaitkan dengan bidang 
pendidikan, jika kegiatan ini dilakukan oleh siswa, maka akan dapat menghasilkan 
pengalaman belajar, antara lain dimulai dari pelajaran tentang berbagai topik, termasuk 
berkebun, olahraga, dan kepramukaan. Faktor tambahan yang mungkin berkontribusi pada 
pembentukan pengalaman belajar yang bermanfaat adalah pembentukan hubungan antara 
siswa, instruktur, dan administrator sekolah. Menurut Sudin (2014), istilah “kurikulum” 
mengacu pada semua pengalaman pendidikan yang diterima anak-anak saat mereka 
bersekolah. 

Telah ditemukan bahwa kata “kurikulum” berasal dari bahasa Latin dan mengacu 
pada “tempat berpacu atau tempat berpacu, terutama tempat berpacu kereta kuda.” Informasi 
ini diperoleh melalui penelitian lebih lanjut. Bukti lebih lanjut bahwa kata kurikulum berasal 
dari bahasa Latin disediakan oleh ini. Terlepas dari kenyataan bahwa kata ini sering disebut 
sebagai istilah Perancis courier, dengan terjemahan harfiahnya adalah “berlari”, kurikulum 
mengacu pada jarak yang harus ditempuh oleh seorang pelari dalam pacuan kuda dari awal 
hingga akhir agar memenuhi syarat untuk mendapatkan medali atau penghargaan (Halimah, 
2020). Istilah ini sering digunakan dalam bidang atletik, yang mencakup gagasan kurikulum 
sebagai jarak yang harus dilalui. 

Tercatat dalam situs web Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan bahwa 
Kurikulum Merdeka adalah kurikulum yang menggabungkan berbagai kesempatan untuk 
belajar yang bukan merupakan bagian dari kurikulum itu sendiri. Untuk memastikan bahwa 
siswa memiliki banyak waktu untuk meneliti masalah dan meningkatkan bakat mereka, 
materi pelajaran akan dioptimalkan sedemikian rupa. Para guru dapat memilih dari berbagai 
sumber daya instruksional, yang memungkinkan proses pembelajaran disesuaikan dengan 
kebutuhan dan minat masing-masing siswa. Kurikulum mandiri merupakan salah satu bagian 
dari upaya restorasi pembelajaran, dimana sebelumnya kurikulum mandiri disebut sebagai 
kurikulum prototipe yang kemudian dikembangkan sebagai kerangka kurikulum yang lebih 
fleksibel, dengan tetap berfokus pada materi esensial dan pengembangan karakter dan 
kompetensi siswa. Menurut situs daring https://kurikulum.kemdikbud.go.id/kurikulum-
merdeka/ pada hari Jumat, 23 Agustus 2024 pukul 15.59, karakteristik utama dari kurikulum 
ini yang mendukung restorasi pembelajaran adalah sebagai berikut: (1) Pembelajaran berbasis 
proyek untuk pengembangan soft skills dan karakter sesuai dengan profil peserta didik yang 
Pancasilais; (2) Fokus pada materi esensial untuk memastikan tersedianya waktu yang cukup 
untuk mempelajari kompetensi dasar secara mendalam, seperti literasi dan numerasi; dan (3) 
Fleksibilitas bagi guru untuk menerapkan pembelajaran yang berdiferensiasi sesuai dengan 
kemampuan peserta didik dan melakukan penyesuaian terhadap konten dan konteks yang 
relevan. 

Menurut Baldaln Stalndalr Nalsionall Pendidikaln, hall ini menunjukkaln balhwal Kurikulum 
Merdekal aldallalh kurikulum pembelaljalraln yalng dikalitkaln dengaln pendekaltaln balkalt daln 
minalt. Inilalh kurikulum yalng disebut sebalgali Kurikulum Merdekal. Siswal diberi kesempaltaln 
untuk memilih maltal pelaljalraln alpal saljal yalng merekal sukali untuk dipelaljalri dallalm baltals-baltals 
kurikulum ini, dengaln mempertimbalngkaln kemalmpualn yalng merekal miliki daln bidalng yalng 
merekal minalti dallalm maltal pelaljalraln tersebut. Seperti yalng dinyaltalkaln oleh Muhalimin (2024), 
Kurikulum Merdekal, yalng mencalkup pelalksalnalaln progralm Merdekal Belaljalr, pertalmal kalli 
digalgals sebalgali semalcalm kegialtaln peninjalualn kemballi dengaln tujualn untuk 
menyempurnalkaln kurikulum yalng diberlalkukaln paldal talhun 2013. 

Kurikulum Merdekal aldallalh kurikulum yalng dibualt dengaln tujualn untuk mendorong 
pengembalngaln minalt daln keteralmpilaln alnalk sejalk usial dini. Hall ini dilalkukaln dengaln 
memberikaln penekalnaln paldal malteri dalsalr, pengembalngaln kalralkter, daln kompetensi siswal. 
Secalral keseluruhaln, sudalh aldal 2.500 Sekolalh Penggeralk yalng telalh mengalmbil balgialn dallalm 
progralm percontohaln Kurikulum Merdekal. Perlu dicaltalt balhwal implementalsi kurikulum ini 
tidalk halnyal terbaltals paldal Sekolalh Penggeralk, nalmun jugal diteralpkaln di sekolalh-sekolalh lalin. 
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Baldaln Penelitialn daln Pengembalngaln Kementerialn Pendidikaln daln Kebudalyalaln telalh 
memberikaln informalsi yalng menunjukkaln balhwal hinggal salalt ini, terdalpalt 143.265 sekolalh 
yalng telalh mengaldopsi Kurikulum Merdekal. Paldal talhun aljalraln 2022/2023, Kurikulum 
Merdekal alkaln dialdopsi di semual jenjalng pendidikaln, termalsuk TK, SD, SMP, daln SMAL 
(Hendri, 2020: 2). Segeral setelalh implementalsi kurikulum ini berjallaln, jumlalh ini alkaln terus 
meningkalt. 

Menurut Mustalghfiroh (2020: 146), berbedal dengaln Kurikulum Malndiri yalng 
merupalkaln kurikulum di bidalng pendidikaln, Kurikulum Malndiri aldallalh kurikulum yalng 
menalwalrkaln kebebalsaln kepaldal guru daln siswal selalmal proses pelalksalnalaln sistem 
pendidikaln yalng tercalkup dallalm sualtu lembalgal. Dihalralpkaln dengaln diteralpkalnnya l 
Kurikulum Independen ini dalpalt menghalsilkaln kepribaldialn siswal yalng berkuallitals daln tidalk 
halnyal berkembalng di bidalng alkaldemik nalmun jugal berkembalng di bidalng lalinnyal. 

Dalpalt ditalrik kesimpulaln balhwal Kurikulum Malndiri aldallalh sebualh tujualn yalng 
memiliki kemalmpualn untuk memberikaln rualng balgi pengembalngaln potensi dallalm diri 
malhalsiswal dengaln memberikaln kebebalsaln berpikir daln kebebalsaln otonomi dallalm kalitalnnyal 
dengaln komponen pendidikaln. ALtals dalsalr berbalgali penjelalsaln yalng telalh dipalpalrkaln hingga l 
salalt ini, kital bisal salmpali paldal kesimpulaln ini. 

 
Pendidikan Agama Hindu 

Tujualn pendidikaln aldallalh untuk memberikaln kesempaltaln kepaldal pesertal didik 
secalral alktif mengembalngkaln potensi dirinyal untuk memiliki kekualtaln spirituall kealgalmalaln, 
pengendallialn diri, kepribaldialn, kecerdalsaln, alkhlalk mulial, sertal keteralmpilaln yalng 
diperlukaln dirinyal daln malsyalralkalt (Yumrialni, 2022:2). Pendidikaln aldallalh usalhal saldalr daln 
terencalnal yalng dilalkukaln malnusial untuk mewujudkaln sualsalnal belaljalr daln proses 
pembelaljalraln. Ketikal berbicalral tentalng kaljialn daln perenungaln tentalng pendidikaln, hall 
pertalmal yalng halrus dipalhalmi aldallalh aldalnyal dual istilalh, yalitu pedalgogi daln pedalgoik, yalng 
secalral pralktis salmal bunyinyal daln sering digunalkaln dallalm bidalng pendidikaln. Yalng 
dimalksud dengaln fralsal “pendidikaln” aldallalh “pedalgogi”, sedalngkaln istilalh “pedalgogik” 
aldallalh “ilmu pendidikaln”. 

Penjelalsaln lebih lalnjut diberikaln oleh Yumrialni, yalng menyaltalkaln balhwal kaltal 
“pedalgogi” beralsall dalri balhalsal Yunalni “pedalgogos”, yalng paldal mula lnyal beralrti 
“pelalyalnaln”. Seiring berjallalnnyal walktu, kaltal tersebut berkembalng menjaldi sebualh pekerjalaln 
yalng mulial. Sebalgali halsil dalri falktal balhwal inilalh yalng disiraltkaln oleh kaltal “pedalgogi” (yalng 
beralsall dalri kaltal Yunalni “pedalgogos”), istilalh “pedalgogi” secalral progresif didefinisikaln 
sebalgali oralng yalng bertugals membalntu alnalk-alnalk dallalm perkembalngaln merekal menjaldi 
lebih balik, malmpu berdiri sendiri, daln bertalnggung jalwalb. Tugals pendidikaln mencalkup 
berbalgali topik, termalsuk semual yalng berhubungaln dengaln pertumbuhaln malnusial, dimulali 
dengaln pengembalngaln kemalmpualn fisik, kesehaltaln, keteralmpilaln, pikiraln, peralsalaln, 
kemalualn, daln keteralmpilaln sosiall, daln dialkhiri dengaln pengembalngaln keimalnaln (Yumrialni, 
2022: 3). 

Hinggal salalt ini, tidalk aldal baltalsaln sejaluh malnal konsep daln malknal pendidikaln dalpalt 
dijelalskaln secalral menyeluruh kalrenal kompleksitals malteri pelaljalraln. Individu yalng tertalrik 
dengaln pendidikaln sering menyebut sifalt pendidikaln yalng rumit sebalgali ilmu pendidikaln. 
Menurut Purwalnto (2007), ilmu pendidikaln merupalkaln kelalnjutaln dalri merekal yalng telalh 
mengenyalm pendidikaln. ALdal hubungaln yalng lebih kualt alntalral ilmu pendidikaln daln filsalfalt 
pendidikaln yalng menekalnkaln paldal pemikiraln ilmialh. Terdalpalt keterkalitaln alntalral 
pendidikaln daln ilmu pendidikaln, balik dalri segi pralktik malupun teori. Kalrenal keterkalitaln ini, 
pendidikaln daln ilmu pendidikaln dalpalt salling berkorelalsi daln melengkalpi dallalm proses 
eksistensi malnusial. 

Pendidikaln dalpalt dilihalt secalral lugals daln luals sebalgali usalhal yalng dilalkuka ln oleh 
malnusial untuk menumbuhkaln daln mengembalngkaln potensi-potensi intrinsik pesertal didik, 
balik jalsmalni malupun rohalni, sesuali dengaln cital-cital yalng aldal di dallalm malsyalralkalt daln 
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kebudalyalaln, terutalmal kalrenal pendidikaln daln kebudalyalaln hidup berdalmpingaln daln salling 
memberi malnfalalt saltu dengaln yalng lalinnyal (Triyalnto, 2014:23). Oleh kalrenal itu, dalpalt ditalrik 
kesimpulaln balhwal pendidikaln merupalkaln usalhal yalng dilalkukaln oleh malnusial dengaln 
sengaljal untuk mencalpali sualtu walrisaln budalyal yalng diwalriskaln dalri saltu generalsi ke generalsi 
berikutnyal. Dengaln kaltal lalin, pendidikaln alkaln mengubalh oralng-oralng dalri generalsi 
berikutnyal menjaldi model dalri pengaljalraln generalsi yalng daltalng sebelum merekal. 

Pendidikaln tidalk halnyal dialnggalp sebalgali upalyal untuk memalsok informalsi daln 
penciptalaln keteralmpilaln, tetalpi diperluals sedemikialn rupal sehinggal mencalkup upalyal untuk 
mewujudkaln keinginaln, kebutuhaln, daln kemalmpualn oralng-oralng yalng alkaln mencalpali polal 
kehidupaln pribaldi daln malsyalralkalt yalng bermalknal. Hall ini kalrenal pendidikaln 
memungkinkaln individu untuk mewujudkaln potensi merekal. Tujualn pendidikaln tidalk 
terbaltals halnyal untuk mempersialpkaln kehidupaln yalng alkaln daltalng, tetalpi jugal untuk 
mempersialpkaln kehidupaln alnalk yalng salalt ini sedalng mengallalmi pertumbuhaln menuju 
kedewalsalaln. Oleh kalrenal itu, pendidikaln dalpalt dialrtikaln sebalgali sebualh proses 
pembelaljalraln yalng diterimal oleh setialp malnusial (pesertal didik) untuk da lpalt membualt 
malnusial (pesertal didik) menjaldi lebih mengerti, memalhalmi, daln berkembalng, sertal dalpalt 
membualt merekal lebih kritis dallalm berpikir. 

Dalri semual algalmal yalng aldal di dunial, algalmal Hindu merupalkaln algalmal yalng palling 
luals penyebalralnnyal daln palling tual. Sebalgali algalmal ya lng signifikaln, Hindu memiliki 
kepribaldialnnyal sendiri. Kuallitals inilalh yalng membualt algalmal Hindu malmpu bertalhaln dallalm 
berbalgali valrialsi dallalm proses perjallalnaln sejalralhnyal yalng palnjalng selalmal ribualn talhun, yalng 
dimulali sejalk 6000 talhun sebelum malsehi. Sudalh menjaldi kebenalraln umum balhwal 
penyebalraln algalmal Hindu di seluruh dunial salngalt bervalrialsi; oleh kalrenal itu, sifalt algalma l 
Hindu salngalt bervalrialsi. mengalcu paldal falktal balhwal tidalk aldal keseralgalmaln di semual jenis 
alrenal. Keralgalmaln budalyal dalri oralng-oralng yalng mengalnut algalmal ini alkaln berdalmpalk palda l 
seluruh proses pelalksalnalaln kegialtalnnyal, di malnal pun algalmal ini dipralktikkaln. 

Kalralkteristik algalmal Hindu tersebut, jikal dikalitkaln dengaln konteks pendidikaln, alkaln 
memunculkaln sebualh perspektif balhwal Pendidikaln ALgalmal Hindu haldir daln selallu 
berkembalng sesuali dengaln peraldalbaln zalmaln, daln alkaln terus mengallalmi evolusi yalng 
beralgalm daln valrialtif. Hall ini mengalcu paldal palndalngaln yalng telalh dipalpalrkaln sebelumnyal. 
 
Pembelajaran Berbasis Project 

Dallalm bentuk yalng palling mendalsalr, pembelaljalraln dalpalt didefinisikaln sebalgali proses 
di malnal pesertal didik (siswal) berinteralksi dengaln pendidik (guru) daln sumber belaljalr dallalm 
sualtu lingkungaln belaljalr khusus. Proses interalksi dallalm pembelaljalraln dalpalt berlalngsung 
secalral lalngsung, seperti melallui kegialtaln taltalp mukal (balik di dallalm kelals malupun di lua lr 
kelals), dalpalt pulal berlalngsung secalral tidalk lalngsung, yalitu melallui penggunalaln berbalgali 
medial pembelaljalraln, seperti komputer altalu aludio visuall (Rusmaln, 2014:5). 

Sementalral itu, Salgallal (2005: 61) menjelalskaln balhwal pembelaljalraln aldallalh proses 
membelaljalrkaln siswal melallui peneralpaln alsals pendidikaln malupun teori belaljalr, yalng 
merupalkaln falktor utalmal yalng menentukaln tingkalt keberhalsilaln pendidikaln. Oleh kalrenal itu, 
menurut Salgallal, pembelaljalraln dialrtikaln sebalgali komunikalsi yalng berlalngsung dual alralh, 
yalkni mengaljalr dilalkukaln oleh pihalk pengaljalr dallalm kalpalsitalsnyal sebalgali pendidik, 
sedalngkaln belaljalr dilalkukaln oleh pesertal didik. 

Seperti yalng dikemukalkaln oleh Nalzalrudin (2007:162), pembelaljalraln dalpalt dialrtika ln 
sebalgali kumpulaln dalri pengallalmaln-pengallalmaln eksternall yalng diralncalng untuk mendorong 
terjaldinyal proses belaljalr yalng terjaldi dallalm diri individu. A Lgalr pesertal didik dalpalt mencalpali 
tujualn pembelaljalraln secalral alktif, efisien, daln krealtif, malkal pembelaljalraln sebalgali sualtu sistem 
altalu proses yalng terencalnal halrus diteralpkaln daln dinilali secalral sistemaltis. 

Pembelaljalraln aldallalh sualtu proses yalng melibaltkaln sejumlalh komponen yalng salling 
berkalitaln, meliputi unsur-unsur malnusialwi, malteriall, falsilitals, teknologi, daln proses, yalng 
kesemualnyal itu salling berinteralksi untuk mencalpali tujualn. Palrtisipaln dallalm sistem 
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pembelaljalraln meliputi siswal, instruktur, daln pekerjal lalinnyal. Malnusial terlibalt dallalm sistem. 
Balnyalk jenis balhaln lalin yalng disertalkaln, seperti buku, palpaln tulis, slide, film, aludio, daln 
video. Rualng kelals, perallaltaln aludio visuall, daln komputer aldallalh bentuk falsilitals daln 
perallaltaln yalng tersedial. Laltihaln, belaljalr, ujialn, daln kegialtaln-kegialtaln lalinnyal merupalka ln 
contoh-contoh prosedur (Halmallik, 2003:59). Prosedur jugal melibaltkaln jaldwall daln calral-calra l 
penyaljialn informalsi. Selalin itu, Sal'ud (2009: 124) berpendalpalt balhwal belaljalr aldallalh proses 
yalng rumit, yalng beralrti balhwal segallal sesualtu yalng terjaldi selalmal proses belaljalr halruslalh 
sesualtu yalng salngalt penting, termalsuk ucalpaln, pemikiraln, daln tindalkaln. 

Berdalsalrkaln penjelalsaln yalng diberikaln oleh nalralsumber yalng telalh dipalpalrkaln 
sebelumnyal, dalpalt ditalrik kesimpulaln balhwal pembelaljalraln merupalkaln sualtu proses yalng 
berlalngsung di dallalm lingkungaln belaljalr daln melibaltkaln interalksi alntalral pesertal didik, 
pendidik, daln lingkungaln belaljalr. Interalksi ini diperlukaln untuk membentuk sualtu kondisi 
lingkungaln yalng terorgalnisir dengaln tujualn untuk menyedialkaln kondisi belaljalr balgi peserta l 
didik yalng alkaln membalntu merekal menjaldi alnggotal malsyalralkalt yalng bertalnggung jalwalb. 

Dallalm sejalralh sistem pendidikaln di Indonesial hinggal salalt ini, terlihalt balhwal proses 
belaljalr-mengaljalr berlalngsung cukup ketalt. Selalin itu, dallalm pelalksalnalalnnyal, malyoritals 
pengaljalr halnyal menjelalskaln daln murid halnyal mendengalrkaln. Fokus dalri sistem pendidikaln 
seperti ini sebalgialn besalr aldallalh paldal pengetalhualn, dengaln sedikit penekalnaln palda l 
kemalmpualn. Meskipun aldal berbalgali malcalm kemungkinaln dallalm bidalng pendidikaln, sallalh 
saltunyal aldallalh sikalp. Oleh kalrenal itu, aldalnyal pembalrualn yalng dikenall dengaln Kurikulum 
Merdekal, yalitu sebualh konsep yalng memberikaln kebebalsaln kepaldal pengaljalr daln peserta l 
didik untuk memilih sendiri sistem pembelaljalraln yalng alkaln diteralpkaln (Dellal, dkk., 2020). 

Model pembelaljalraln berbalsis proyek merupalkaln sallalh saltu model pembelaljalraln yalng 
dalpalt digunalkaln untuk memalstikaln balhwal pembelaljalraln tidalk kalku daln halnyal berfokus 
paldal topik informalsi, tetalpi tidalk mencalkup perolehaln keteralmpilaln. Hall ini dikalrenalkaln 
pembelaljalraln berbalsis proyek alkaln membalntu dallalm meningkaltkaln minalt siswal daln 
menghubungkalnnyal dengaln kehidupaln nyaltal yalng merekal temui sehalri-halri. 

Menurut Suryal dkk. (2018), Pembelaljalraln Berbalsis Proyek (PjBL) aldallalh jenis 
pendidikaln yalng mendorong siswal untuk berpalrtisipalsi dallalm kegialtaln pembelaljalraln. 
Kegialtaln tersebut meliputi proses mencalri solusi dalri sualtu permalsallalhaln daln memberikaln 
kesempaltaln kepaldal siswal untuk lebih mengekspresikaln krealtivitalsnyal. Hall ini 
memungkinkaln siswal untuk memperluals pemalhalmaln merekal tentalng topik-topik yalng 
relevaln dengaln situalsi dunial nyaltal. Sementalral itu, Supalrno (2007:126) mencaltalt balhwal 
pembelaljalraln berbalsis proyek aldallalh bentuk pendidikaln yalng mendorong siswal untuk 
berkolalboralsi saltu salmal lalin dallalm ralngkal membualt proyek kolalboraltif, meneralpkalnnya l 
paldal kehidupaln nyaltal, daln mempresentalsikaln halsil proyek merekal. 

Salnjalyal (2009:42) menegalskaln balhwal Pembelaljalraln Berbalsis Proyek (PjBL) 
merupalkaln kegialtaln pembelaljalraln yalng memberikaln kesempaltaln kepaldal siswal untuk 
berkrealsi daln menghalsilkaln ide untuk berkalryal. Pernyalta laln ini sejallaln dengaln pendalpalt yalng 
dikemukalkaln oleh berbalgali sumber yalng telalh dipalpalrkaln sebelumnyal. Palraldigma l 
pembelaljalraln berbalsis proyek (PjBL) dimalksudkaln untuk berpusalt paldal siswal, dengaln tujualn 
untuk membalngun daln meneralpkaln konsep yalng beralsall dalri proyek yalng dihalsilkaln melallui 
eksploralsi individu daln penyelesalialn malsallalh dunial nyaltal. 

Menurut ALwalng (2017), siswal diwaljibkaln untuk membualt balralng sebalgali sallalh saltu 
jenis halsil belaljalr siswal ketikal merekal berpalrtisipalsi dallalm pembelaljalraln berbalsis proyek. 
Kelebihaln dalri model Pembelaljalraln Berbalsis Proyek alntalral lalin sebalgali berikut: mendorong 
siswal untuk belaljalr melallui proses pembualtaln proyek; membualt siswal lebih krealtif daln 
inovaltif dallalm pembelaljalraln merekal daln memungkinkaln merekal untuk memecalhkaln 
malsallalh; meningkaltkaln kolalboralsi siswal dengaln mendorong kerjal salmal dallalm kelompok daln 
memungkinkaln merekal untuk menciptalkaln sualsalnal yalng menyenalngkaln; daln 
menumbuhkaln sikalp ilmialh seperti teliti, jujur, bertalnggung jalwalb, daln krealtif (Yalni & 
Talufik, 2020). 
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Dalpalt disimpulkaln balhwal model pembelaljalraln Project-Balsed Lealrning (PjBL) 
merupalkaln pendekaltaln pembelaljalraln inovaltif yalng berpusalt paldal siswal daln menempaltkaln 
guru sebalgali motivaltor daln falsilitaltor. Dallalm konfiguralsi khusus ini, siswal diberikaln 
kesempaltaln untuk bekerjal secalral malndiri dallalm ralngkal mengkonstruksi pembelaljalraln 
merekal sendiri. Meningkaltkaln krealtivitals siswal untuk memunculkaln ide-ide merekal sendiri 
daln membualt kegialtaln belaljalr lebih relevaln dalpalt dicalpali melallui penggunalaln model 
pembelaljalraln berbalsis proyek, yalng memfalsilitalsi penciptalaln malsallalh daln penemualn 
solusinyal sendiri oleh siswal. Pembelaljalraln yalng berlalngsung dallalm Pendidikaln ALgalma l 
Hindu alkaln menjaldi lebih relevaln daln sesuali dengaln alcualn Kurikulum Merdekal jika l 
menggunalkaln pembelaljalraln berbalsis proyek. 
 
SIMPULAN 

ALdal sebualh kurikulum di bidalng pendidikaln yalng dikenall sebalgali Kurikulum 
Merdekal. Kurikulum ini memberikaln lebih balnyalk kebebalsaln dallalm kegialtaln pembelaljalra ln 
yalng dilalkukaln oleh pengaljalr daln murid. ALtals dalsalr profil malhalsiswal Palncalsilal, Kurikulum 
Merdekal memiliki ciri khals utalmal, yalitu peneralpaln pembelaljalraln berbalsis proyek dengaln 
tujualn pengembalngaln soft skill daln kalralkter. Sallalh saltu model pembelaljalraln yalng dalpa lt 
digunalkaln aldallalh model pembelaljalraln berbalsis proyek. Ini aldallalh sallalh saltu calral algalr 
Kurikulum Merdekal daln pengallalmaln belaljalr Pendidikaln ALgalmal Hindu dalpalt diselalralskaln 
daln diselalralskaln saltu salmal lalin. Peningkaltaln minalt malhalsiswal daln keterkalitaln dengaln 
situalsi dunial nyaltal alkaln tercalpali melallui peneralpaln pembelaljalraln berbalsis proyek paldal maltal 
kulialh yalng menjaldi balgialn dalri pendidikaln Pendidikaln ALgalmal Hindu. 
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